BAB V
PENUTUP

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan pada Bab

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Kinerja simpang Bumi Tamalanrea Permai pada jam puncak tertinggi
yaitu pada pukul 17.00 WITA-18.00 WITA, dengan memiliki nilai
tundaan simpang sebesar 82,7 detik dan panjang antrian 36,3meter
sehingga memiliki tingkat pelayanan kategori E dengan keterangan
volume lalu lintas mendekati atau berada pada kapasitasnya dan arus
tidak stabil dengan kondisi yang sering terhenti.

2. Konflik yang terjadi di simpang Bumi Tamalanrea Permai menurut
SSAM berjumlah 104 konflik yang terdiri dari 5 konflik crossing, dan 99
konflik /andchange.

3. Usulan alternatif yang diberikan adalah perubahan pengaturan sinyal.
Pada alternatif 1 nilai panjang antrian mengalami penurunan sebesar
31%, nilai waktu tundaan mengalami penurunan sebesar 35%, nilai
konflik /anechange mengalami penurunan sebesar 28% dan konflik
crossing meningkat sebesar 19%. Pada alternatif 2 nilai panjang
antrian mengalami penurunan sebesar 67%, nilai waktu tundaan
mengalami penurunan sebesar 49%, nilai konflik /anechange
mengalami penurunan sebesar 19% dan konflik crossing mengalami
penurunan sebesar 80%. Sehingga alternatif yang digunakan adalah

alternatif 2.
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V.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan, maka untuk mengatasi permasalahan pada

Simpang Bumi Tamalanrea Permai Kota Makassar, maka penulis

menyarankan hal-hal sebagai berikut:

1. Untuk meningkatkan kelancaran dan keselamatan pada simpang BTP
Kota Makassar perlu dilakukannya pengaturan lalu lintas yang tepat
dengan waktu tundaan rata-rata simpang bersinyal 5-15 detik per
kendaraan dan tingakat pelayanan sekurang-kurangnya B sesuai
dengan PM No 96 Tahun 2015.

2. Untuk penerapan pengaturan simpang dengan menggunakan alternatif
2, agar dapat menciptakan kelancaran dan keselamatan pengguna
jalan serta melengkapi dan memperbaiki penambahan fasilitas
perlengkapan jalan berupa rambu peringatan pengatur lalu lintas pada
kaki simpang Jalan Lingkar Barat (Barat), rambu peringatan hati-hati
pada masing-masing kaki simpang dan perbaikan maka pada jalan.

3. Untuk penelitian selanjutnya, jika melakukan simulasi pergerakan arus
lalu lintas mengunakan software Vissim dapat menggunakan versi

terbaru dan jika bisa menggunakan Vissim full version.
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